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                                                                        ABSTRAK  
 

Anak usia prasekolah merupakan anak yang berusia 0 sampai dengan 6 tahun. Pada saat usia 

dini pertumbuhan perkembangan anak di rangsang oleh orang tua dan guru supaya dapat tumbuh 

kembang sesuai dengan usia anak tersebut. Memperkenalkan makanan yang sehat ke anak usia 

dini supaya anak tumbuh berkembang secara optimal tanpa sakit. Pengabdian masyarakat ini di 

PAUD SPS Lestari. Tujuan dalam pengabdian masyarakat ini mengubah perilaku orang tua 

dalam memilih makanan sehat untuk anak paud. Hasil dari pengabdian masyarakat ini ada 

peeningkatan pengetahuan orang tua dan guru terhadap pemberian edukasi makanan sehat anak 

paud. 

  

 

  Kata Kunci:  Pemberdayaan, Guru, Orang Tua 

 

ABSTRACT 

 

Preschoolers are children aged 0 to 6 years . At an early age, chidrens developmental growth is 

stimulated by parents and teachers so that they can grow and develop according to the childs 

age. Introducing healthy food to early childhood so that children arrow and by parents and 

teachers so that they can grow and develop optimally without getting sick. This community 

service is at SPS Lestari PAUD. The purpose of this community service is to change the behavior 

of parents in choosing healthy food for their early childhood. The result of this community 

service is that there is an increase in the knowledge of parents and teachers regarding the 

provision of healthy of this community service is that there service is that there is an increase in 

the knowledge of parents and teachers regarding the provision of healthy food education for 

preschool children. 
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1. PENDAHULUAN   

Anak usia prasekolah sangat 

bergantung kepada orang tua. Anak usia 

dini merupakan anak yang berusia 0 

sampai dengan 6 tahun. Makanan sehat 

sangat penting untuk anak usia dini 

(Rahayu dan Munastiwi, 2018).  

Pada saat usia dini pertumbuhan 

perkembangan anak di rangsang oleh 

orang tua dan guru supaya dapat tumbuh 

kembang sesuai dengan usia anak 

tersebut. Memperkenalkan makanan yang 

sehat ke anak usia dini supaya anak 

tumbuh berkembang secara optimal tanpa 

sakit. Memiliki tubuh yang tidak sehat 

pada anak maka semua aktivitas anak 

akan terganggu, sedangkan didalam tubuh 

yang sehat terdapat jiwa yang 

kuat. Melalui lembaga pendidikan PAUD 

anak diperkenalkan edukasi makanan 

sehat melalui guru dan orang tua agar 

anak dapat berperilaku dan 

mengkonsumsi makanan sehat sampai 

dewasa . 

 

WHO memperkirakan bahwa 54 persen  

kematian anak-anak disebabkan 

kekurangan gizi terutama protein dan 

energi dimana 5,9 juta anak dibawah usia 

5 tahun dengan gizi buruk. Di Indonesia 

hasil Riskesdas tahun 2019 secara 

nasional diperkirakan anak gizi buruk dan 

kurang 19,6% dari 23.708.844 jumlah 

seluruh anak di Indonesia (Pebriani, 

2020). PAUD Lestari lokasi yang dekat 

dengan tengah kota, anak usia prasekolah 

terdapat 30 siswa yang terdiri 2 kelas dan 

tiap kelas 15 siswa perempuan dan 15 

pria. Ketika penulis melakukan 

wawancara kepada guru dan orang 

tua, bahwa siswa PAUD Lestari belum 

pernah terpapar pelatihan atau edukasi 

makanan sehat. 

 

Hasil penelitian Siahaan tahun 2016 

di Paud IKI PTPN VIII Lampung Selatan 

bahwa kemampuan dalam memilih 

jajanan makanan pada anak PAUD adalah 

dari 75 siswa anak PAUD terdapat 47 

anak prasekolah memilih makanan 

jajanan tidak sehat dan 28 anak usia 

prasekolah memilih makanan jajanan 

sehat. Permasalahan bekal yang dibawa 

anak menjadi penting anak untuk 

dilihat, karena orang tua mempunyai 

peran yang sangat signifikan dimana anak 

paling lama di rumah bersama orang 

tua . Peran guru juga sangat penting agar 

dapat membantu orang tua memantau 

makanan dan minuman bekal yang 

dikonsumsi oleh anak PAUD 

disekolah. Hasil penelitian oleh Suhariati 

tahun 2022 bahwa pendidikan kesehatan 

pada ibu terhadap persepsi ibu tentang 

pola makan sehat anak prasekolah sangat 

signifikan di Kota Jombang. 

 

Perilaku edukasi dini budata makan 

sehat di Delektukang makanan jajanan 

siap saji sangat berisiko terhadap cemaran 

biologis atau kimiawi yang dapat 

mengganggu kesehatan baik jangka 

pendek maupun jangka panjang yang 

dapat menggangu kesehatan anak (Gea, 

2020). 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Gizi merupakan proses tumbuh 

kembang fisik yang berpengaruh 

terhadap proses tumbuh kembang fisik, 

system syaraf dan otak serta tingkat 

kecerdasan yang bersangkutan 

(Sulastri, 2022). 

 

 
3. IDENTIFIKASI MASALAH 

Dengan melihat perilaku pemilihan 

makanan sehat (Healthy food) pada anak usia 

dini yang memilih makanan tidak sehat 

sebesar 62,6% menunjukan bahwa terdapat 

masalah dalam pemilihan makanan. Dimana 

pada masa anak usia dini pola makan sehat 

seharusnya bisa diterapkan kepada anak oleh 

orang tua (Koesmadi, 2021). 

 

Guru sebagai pengganti orang tua 

disekolah, turut berperan dalam menerapkan 

perilaku pemilihan makanan sehat bagi anak 

usia dini.Oleh karenanya dipandang perlu 
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pemberdayaan guru dan orang tua terhadap 

perilaku Healthy Food bagi anak usia dini. 

Pendidikan anak usia dini selain memberikan 

layanan pendidikan tetapi membantu layanan 

pendidikan kesehatan dalam makanan 

(Robiah, 2022) 

 
4. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pemberdayaan dilakukan 

tanggal 23 agustus 2022 hari selasa jam 08.00 

wib sampai jam 10.00 wib di Paud SPS lestari 

kelurahan Tanjung Raya, Kecamatan 

Kedamaian kota Bandar Lampung dengan 

mengundang para 6 guru dan 23 orang 

tua..Bahan presentasi berupa beragam contoh 

makanan sehat dan contoh makanan tidak 

sehat. Dengan menggunakan contoh nyata 

diharapkan penjelasan tentang makanan sehat 

dapat dipahami oleh peserta.  

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar. 1 Penyampaian Materi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sesi Tanya Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Suasana Pemberdayaan 

 

Gambar. 4 Foto Bersama 
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6. HASIL DAN PEMBAHASAN 

22 Orang tua dengan anak PAUD 

yang sebelumnya belum diberikan 

penyuluhan tentang perilaku makanan 

sehat dilakukan observasi 40%  

memilih makanan sehat dan 60% tidak 

memilih makanan sehat. 

Makanan sehat yang dipilih 

setelah diberikan penyuluhan adalah 

sayuran, buah-buahan, susu, roti 

gandum dan kacang-kacangan. 

 

 
7. KESIMPULAN 

Mengubah perilaku tidak dapat dilakukan 

dengan serta merta secara instan, harus terus 

diingatkan dan diinisiasikan. Hanya dengan 

cara berkesinambungan kita dapat secara 

perlahan mengubah perilaku makanan sehat 

(Healthy food) pada anak usia dini.Sehingga 

diharapkan kebiasaaan akan makan makanan 

sehat dapat ditanamkan sejak dini.   

Kedepannya dengan mengubah perilaku 

makan sehat dapat mengatasi masalah gizi 

pada anak usia dini. 
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